Kegiatan Belajar 3

PENGARUH DAN REALISASI BUNYI BAHASA
TRANSKRIPSI DAN TRANSLITERASI

Dalam pelaksanaannya bunyi bahasa tidak bisa &rldari bunyi yang
lain. Alat ucap selalu bersama dengan alat cara yam. Alat ucap dalam
membentuk bunyi bahasa yang satu dengan alat wdam dnembentuk bunyi
yang lain pengaruh mempengaruhi, baik pada kegiatt ucap dalam
membentuk bunyi yang mendahului maupun dalam metubkebunyi yang
mengikutinya. Di samping itu, kondisi yang mempenba pelaksaanan bunyi
bahasa itu ialah distribusinya. Realisasi suatyibb@ahasa pada awal kata atau di
tengah kata, misalnya, sering berbeda denganasiltianyi pada akhir kata.

Dalam kegiatan belajar ini akan dibahas (1) perigatempengaruhi

bunyi bahasa dan (2) realisasi bunyi bahasa.

A. Pengaruh-Mempengaruhi Bunyi Bahasa

Pengaruh-mempengaruhi bunyi bahasa menyangkut dgg gakni
pengaruh bunyi bahasa dan pemengaruh bunyi baRasgaruh bunyi bahasa
muncul sebagai akibat proses asimilasi, sedangkamepgaruh bunyi bahasa
merupakan tempat artikulasi yang mempengaruhi byagg disebut artikulasi
penyerta/artikulasi sekunder/ koartikulasi (Marsat@89:108).

a. ProsesAsimilasi
Proses asimilasi dalam BBM ini terbatas pada aasnfbnetis saja, yaitu
pengaruh-mempengaruhi bunyi tanpa mengubah identiteaem. Menurut

arahnya dibedakan asimilasi progresif daripadaitsimegresif.
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(1) Asimilasi Progresif

Asimilasi progresif terjadi apabila arah pengarumyp itu ke depan.
Misalnya, dalam bahasa Indonesia perubahan bunyafig biasanya diucapkan
apiko-dental seperti pada kattapi, tetapi dalam katatasiundiucapkan secara
lamino-alveolar [t]. Perubahan letup apiko-dentgl mhenjadi letup lamino-
alveolar [t] karena pengaruh secara progresif blanyi geseran lamino-alveolar
[s] (Marsono, 1989:108).

(2) Asimilasi Regresif

Asimilasi regresif terjadi apabila arah pengarumybutu ke belakang.
Misalnya perubahan bunyi [n] yang biasanya dalaimaba Indonesia diucapkan
secara apiko-alveolar seperti pada kataan tetapi dalam katgandan nasal
sebelum [d] diucapkan secara apikopalatal [n]. [Padran nasal apiko-alveolar [n]
menjadi nasal apiko-palatal [n] karena pengarularsecegresif dari bunyi letup
palatal [d]. Dengan demikian, tulisan fonetis unkdta pandandalam bahasa

Indonesia ialah [pandan] (Marsono, 1989:108).

b. Artikulasi Penyerta

Bunyi yang secara primer sama bisa diucapkan barkadena adanya
bunyi lain yang mengikutinya. Perbedaan ucaparuduatyi dengan ucapan yang
berlainan disebabkan oleh artikulasi penyerta, rk@tdasi sekunder bunyi yang
mengikutinya (Bloch & Trager, 1942:29). Misalnyaynlyi [K] dalam katekucing
dengan bunyi [K] dalam katkijang berbeda, walaupun menurut biasanya atau
menurut artikulasi primernya sama, yaitu merupakanyi dorso-velar yang
dibentuk dengan artikulasi pangkal lidah dan latampit lunak. Perbedaan itu
disebabkan oleh adanya bunyi vokal yang langsunggiketinya. Karena bunyi
[u] yang langsung mengikuti [K] pada kataicing merupakan vokal atas-
belakang-bulat, maka [k] diucapkan dengan lidahhldde belakang dan bentuk
bibir agak dimoncongkan. Hal itu berbeda denganyb[kj dalam katakijang,

karena bunyi [I] yang mengikutinya merupakan vakials-depan-tak bulat, maka
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[K] itu diucapkan dengan lidah lebih ke depan dantibk bibir terbentang tidak
bulat.

Proses pengaruh bunyi yang disebabkan oleh arsikplenyerta dapat
dibedakan atas: labialisasi, retrospeksi, palasilisvelarisasi, dan glotalisasi
(Marsono, 1989:109).

(1) Labialisasi

Labialisasi adalah pembulatan bibir pada artikulasi primer rsgieé
terdengar bunyi semi vokal [w] pada bunyi utamadbut. Kecuali bunyi labial,
bunyi bahasa dapat disertai labialisasi. Misalnyanyi [t] pada katatujuan
terdengar sebagai bunyiTtatau [t dilabialisasi].

(2) Retrofleksi

Retrofleksi adalah penarikan ujung lidah ke belgkgrada artikulasi
primer, sehingga terdengar [r] pada bunyi utamaKgauali bunyi apikal, bunyi
lain dapat disertai retrofleksi. Misalnya,|[katau [K] diretrofleksi seperti kata

kerdus

(3) Palatalisasi

Palatalisasiadalah pengangkatan daun lidah ke arah langittldaeyas
pada artikulasi primer. Kecuali bunyi palatal, bulayn dapat disertai palatalisasi.
Misalnya, bunyi bunyi [p] dalam katpiara terdengar sebagai Jpatau [p]
dipalatalisasi (Marsono, 1989:109).

(3) Velarisasi

Velarisasiadalah pengangkatan pangkal lidah ke arah langgitldunak
pada artikulasi primer. Selain buinyi velar, bubyiryi lain dapat divelarisasi.
Misalnya, bunyi [m] dalam katanahluk terdengar sebagai [in atau [m]

divelarisasi.
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(4) Glotalisasi

Glotalisasi adalah proses penyerta hambatan pada glottis dtdtis g
tertutup rapat sewaktu artikulasi primer diucapk&elain bunyi glotal, bunyi-
bunyi lain dapat disertai glotalisasi. Vokal pageabkata dalam bahasa Indonesia
sering diglotalisasikan. Misalnya bunyi [0] dalasbat terdengar sebagai [?0]

[?obat] atau [0] diglotalisasi.

B. Pengaruh Bunyi karena Distribusi

Pengaruh bunyi karena distrubusinya pada awal ketegah kata, atau
diakhir kata sering menentukan perwujudan bunyieten. Pengaruh bunyi
karena distrubusi menimbulkan berbagai proses segsgirasi, pelepasan, dan
pengafrikatan.

Aspirasi adalah pengucapan suatu bunyi yang disertai dehgarbusan
keluarnya udara dengan kuat sehingga terdengari fbohyMisalnya, bunyi
konsonan letup bersuara [b, d, j, g] jika berdistigi di awal dan di tengah kata
cenderung diaspirasikan sehingga terdengar sefigd, j", d']. pertimbangkan
contoh berikut :

baru [b"aru] sabtu  [salftu]
datang [d"atan] sedang [sod"an]
jatuh [iat"uh] hujan  [huj"an]
gelang [g"lan] segar  [sogar]

Pelepasanadalah pengucapan bunyi hambat letup yang sehausny
dihambat atau diletupkan tetapi tidak dihambat diliupkan, kemudian dengan
serentak bunyi berikut diucapkan. Hambatan ataypéet itu dilepaskan atau atau
dibebaskan. Pelepasan dibedakan atas lepas tagpas Inasal, dan lepas
sampingan.

Lepas tajamatauLepas penulialah pelepasan alat-alat artikulasi dari titik
artikulasinya yang terjadi secara tajam atau segenah. Misalnya, suatu bunyi
hambat letup dalam bahasa Indonesia jika berada padgunci kata, proses
letupannya dilepaskan atau dihilangkan, bunyi leptsdai dengan [...] di atas
bunyi dilepaskan, misalnya :
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mantap [mantap]
sebut [sebut]

Lepas nasal ialah suatu pelepasan yang terjadn&aéanya bunyi nasal
di depannya. Misalnya, suatu bunyi hambat letupardabahasa Indonesia,
letupannya dilepaskan melalui keluarnya udara lewagga hidung jika bunyi
letup itu berdistribusi sebelum bunyi nasal yanghbggan. Lepas nasal ditandai
dengan [.." ] di atas sampinganbunyi yang dilepaskan. MisalnyaJpatau [p]
lepas nasal [n].

tatap muka [P']

tatap nenek [t]

Lepas sampingan ialah suatu pelepasan yang tégaeina adanya bunyi
sampingan depannya. Suatu bunyi hambat letup ddlalmsa Indonesia,
letupannya dapat dilepaskan secara sampingan jikesokan letup tersebut
berdistribusi sebelum bunyi sampingan [1]. Lepassagan ditandai dengan
[...7] di atas samping kanan dari bunyi yang dilepasssgkpn. Misalnya, ff
atau [t] lepas sampingan. Pertimbangkan contolkineri

cukup luas [f

cepat lupa i

Pengafrikantanatau paduanisasi terjadi jika bunyi letup hambatgya
seharusnya dihambat dan diletupkan tidak dilakukaglainkan setelah hambat
dilepaskan secara bergeser dan pelan-pelan. Pyasgs kedua menyebabkan
adanya penyempitan jalannya arus udara sehingga telpaksa keluar dengan
bergeser. Artikulasinya menjadi hambat geseran hafatupan. Gabungan antara
hambat dan geseran disebut paduan atau afrikade$irga disebut paduanisasi

atau pengafrikatan. Misalnya, bunyi [t] diucapkBertimbangkan contoh berikut

hebat [hebaf]
alat [?alad]
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C. Kehormorgonan

Bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusiamemiliki
pasangan tertentu. Misalnya terdapat pasangan kangp] dan [b], [t] dan [d],
[c] dan [j], [K] dan [g], dan seterusnya. Perbedahnantara masing-masing
pasangan itu adalah yang pertama tak bersuarangeda yang kedua bunyi
bersuara. Kesamaannya pada setiap pasangan tepathk titik artikulasi;
masing-masing [p] dan [b] adalah konsonan hambabiai, [t] dan [d] adalah
hambat apiko-dental, [c] dan [j] adalah konsonamibet palatal, [k] dan [g]
adalah konsonan hambat-velar, dan seterusnya.

Konsonan seperti [t] dan [d] disebkbnsonan hormogaryakni dengan
mempergunakan alat-alat ucap yang sama dan deegapat artikulasi yang
sama. Tentu saja, kecuali fungsi pita-pita suasadylazimnya tidak disebut alat
artikulasi). Konsonan yang mempunyai sifat khuswepesdi itu disebut
kehormorgonan.

Terdapat dua jenis kehormorgonan, yakni kehormagopenuh dan
kehormorgonan sebagiaKehormorgonanpenuh adalah kehormorgonan yang
muncul akibat perbedaan bunyi karena posisi pitares seperti pembela
“bersuara—tak bersuara “ anatar bunyi konsonan [p] dan fJddn [d], [c] dan
[i], serta [K] dan [g]. jadi, selain dari pemakaigita suara, tak ada perbadan apa-
apa diantara pasangan konsonan tersebut. Kehornsmrgeebagian muncul
apabila perbedan di antara pasangan fonem tergelulst acara artikulasinya
sedangkan daerah artikulasinya sama. Misalnyagparb[b] dan [m], [d] dan [n],
[i, dan [f], serta [g] danr] masing-masing pasangan berbeda cara artikulasinya
Konsonan [m], [n], [fi], danr]] adalah konsonan nasal, sedangkan [b], [d], §h d
[0] adalah konsonan oral.

Kehomorganan yang penuh maupun yang sebagian mianaperanan

penting dalam asimilasi fonetis.
D. Realisas Fonem

Realisasi fonem adalah pelafalan fonem oleh penstatu bahasa.
Realisasi atau lafal fonem mencakup vokal, diftodgn konsonan. Bahasa
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Indonesia mempunyai enam vokal, tiga diftong, daa g@uluh tiga konsonan.

Berikut ini relaisasi ketiga jenis fonem tersebut.

a.

@)

(b)

(©)

(d)

Realisas Vokal

Vokal /i/

Realisasi atau lafal vokal yang dianggap umum &dala

[1] pada semua posisi, seperti: [itu], [pipi], [ipfklinik]

[1] pada posisi awal dan tengah kata, seperti:divesial, [laln], [po nti fi]
Realisasi vokal yang dianggap tidak umum, adalah:

[i "] seperti pada [pipl] /pipi/

[?1] seperti pada [jari?] /jari/

[€] seperti pada [ar] /air/

Vokal /e/
Realisasi atau lafal vokal yang dianggap umum,addal
[e] pada semua posisi, seperti: [ekor], [mg§ahe]

[€] pada posisi awal dan tengah kata, sepedgel], [nene?], [bantn]

Vokal b/

Realisasi atau lafal vokal yang dianggap umum,addal

[o] pada semua posisi, sepertimpar ], [tolina], [ko]

Realisasi vokal yang dianggap tidak umum adalgdhsdperti pada [sekali],

[negara]

Vokal /a/

Realisasi atau lafal vokal yang dianggap umum &dala
[a] terdapat pada semua posisi, seperti: [asalkal3, [mata]
Realisasi vokal yang dianggap tidak umum, adalah:

[a?] terdapat pada akhir kata, seperti: [tiga@p/ti

[a"] terdapat pada akhir kata, seperti: [k6hiRoma/

3.7



(e) Vokal/o/

(f)

(@)

(b)

(©)

Realisasi atau lafal vokal yang dianggap umum,addal
[0] terdapat pada semua posisi, seperti: [olelojidk [soto]

[[] terdapat pada posisi awal dan tengah, sepéerbCIf], [cOInt(h], [bOla]

Vokal /u/

Realisasi atau lafal vokal dianggap umum, adalah:

[u] terdapat pada semua posisi, seperti:lIfourun], [kayu]
[U] terdapat pada posisi tengah kata, sepertilUf, [payu]
Realisasi vokal yang dianggap tidak umum adalah:

[u?] seperti pada: [kuku?] /kuku/

[u"] seperti pada: [garpii/garpu/

Realisasi Diftong

Diftong /au/

Realisasi diftong ini yang dianggap umum, adalah:
[aw] seperti pada: [kalaw] /kalau/

Realisasi diftong yang tidak dianggap umum adalah:
[0] seperti pada: [kalo] /kalau/

[au] seperti pada: [kalau] /kalau/

[0?] seperti pada: [kalo?] /kalau/

Diftong /ai/

Realisasi diftong ini dianggap umum, adalah:

[ay] seperti pada: [sampay] /sampai/

Realisasi diftong yang tidak dianggap umum adalah

[ey] seperti pada: [sbagey] /sebagai/

Diftong /oi/
Realisasi diftong ini dianggap umum, adalah:

[oy] seperti pada: [amboy] /amboi/
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(@)

(b)

(©)

(d)

()

(f)

Realisasi Konsonan

Konsonan /p/

Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:
[p] terdapat pada semua posisi: [padi], [sapadpsi

[p>] terdapat pada posisi akhir kata, seperti: [iud]

Konsonan /b/

Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:

[b] terdapat pada posisi awal dan tengah, sepedttasa], [ibu]

[p>] terdapat pada posisi akhir kata, seperti :afed /azab/, [sbap>]
/sebab/

Konsonan /m/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:

[m] terdapat pada semua posisi, seperti: [madampa], [asam]

Konsonan /w/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:

[w] terdapat pada posisi awal dan tengah, segesjah], [kawin]

Konsonan /f/

Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:

[f] terdapat pada semua posisi, seperti: [filsafatpaf]

[p] sebagai variasi [f] pada kata-kata tertentapas]<---> [nafas]

Konsonan /t/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:
[t] terdapat pada posisi awal dan tengah, sepgkiis], [satu]

[t>] terdapat pada posisi akhir kata, seperti:dsel; [Sarat>]
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[t] terdapat pada tengah kata, seperti: [mati] #imat

(g) Konsonan /d/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:
[d] terdapat pada posisi awal dan tengah, sepeasar], [pada]
[t>] terdapat pada akhir kata, seperti: [tekatekad/
Realisasi konsonan ini yang dianggap tidak umuraladd
[d] terdapat di tengah kata, seperti: [rido] —@jidido/ -- /ridho/

(h) Konsonan /n/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:
[n] terdapat pada semua posisi, seperti: [nilgygniin], lain]
Realisasi konsonan ini yang tidak dianggap umuntahda

[n] terdapat di tengah kata, sepertisrjpn] /penting/

(i) Konsonan /I/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:
[I] terdapat pada semua posisi, seperti: [limddjdam], [kal]
() Konsonan /r/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:
[r] terdapat pada semua posisi, seperti: [rayati], [fakir]

[R] terdapat pada semua posisi, seperti: [RoKeJR], [jaRi]

(k) Konsonan /c/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:

[c] trdapat pada posisi awal dan tengah, sefedtii], [kunci] /kunci/
() Konsonan /j/

Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:

[]] terdapat pada semua posisi, seperti: [jat]ifjUu?], [mi?raj]
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(m) Konsonan /ii/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:
[A] terdapat pada posisi awal dan tengah, sepiidta] /nyata/, [hadi
/hanya/

(n) Konsonan /s/
Realisasi konsonan ini yang dianggap umum, adalah:

[s] terdapat pada semua posisi, seperti: [sufiasdha], [emas]

(o) Konsonan ly/
Realisasi konsonan yang dianggap umum, adalah:

[y] terdapat pada posisi aal dan tengah, sepgdi][/[yang/, [saya]

(p) Konsonan /k/
Realisasi konsonan yang dianggap umum, adalah:
[K] terdapat pada posisi awal dan tengah, sepkiti], [sikap]
[k’] terdapat pada posisi akhir kata, seperiiKt], [balik’]
[?] terdapat pada posisi akhir kata, seperti?]tititik/

() Konsonan /g/
Realisasi konsonan yang dianggap umum, adalah:
[0] terdapat pada posisi awal dan tengah, sepggloagan], [tiga]
[8] terdapat pada kata tertentu, sepedta®ip” ] /gaib/
[k’] terapat pada akhir kata, seperti: [bulobulog/, [guak™] /gudeg/

() Konsonanti/
Realisasi konsonan yang dianggap umum, adalah:

[n] terdapat pada semua posisi, seperti: [hldbidung/, [bnan] /dengan/

(s) Konsonan /x/

Realisasi konsonan yang dianggap umum, adalah:
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(t)

E.

[X] terdapat pada posisi, seperti: [xianat] /khiangixlas] /ikhlas/, [tarix]
[tarikh/
[h] terdapat pada tengah kata, seperti: [ahir]ifAkh

Konsonan /h/

Realisasi konsonan yang dianggap umum, adalah:

[h] terdapat pada semua posisi, seperti: [harghfisa], Bbih]

[[7] terdapat di tengah kata, seperti{tan] /tahun/, [lati]an] /latihan/
Realisasi konsonan yang dianggap tidak umum, adalah

[[7] terdapat pada akhir kata, seperti: [pu]upuluh/, [tan&l] /tanah/

Transkrips Bunyi Bahasa
Transkripsiadalah penulisan tuturan atau pengubahan teks nlé¢ngen

untuk menyarankan lafal bunyi, fonem, morfem, dtdisan sesuai sesuai dengan

ejaan yang berlaku dalam suatu bahasa yang mesgadrannya. Transkripsi

dibedakan atas beberapa jenis yang berikut.

(@)

(b)

Transkripsi  fonestis, yakni penulisan pengubahannung bunyi.

Transkripsi fonestis ditandai dengan dua kurung kik]. Misalnya :

sebut [sabut]
rela [rela]
menyapa [maiiapa]

mengganggu  [mangangu]

Transkripsi fonemis, yakni penulisan pengubahan ungn fonem.

Transkripsi fonemis ditandai dengan /.../. Misalnya :

dalam /dalam/
cukup /cukup/
uang luan/
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(c) Transkripsi morfemis, yakni penulisan pengubahannung morfem.
Transkripsi morfesmis ditandai dengan kurung kutgwg. Misalnya :

belajar {bel-} {ajar}
bahasa {bahasa}
mudah {mudah}

(d) Transkripsi ortografis, yakni penulisan pengubatmaenurut huruf atau
ejaan bahasa yang menjadi tujuannya. Transkripsgiafis atau grafemis
ditandai dengan dua sudut <...>. Misalnya :

masuk <m, a, S, u, k>
ladang <l,a, d, an,g>
banyak <b,a,n,vy, a, k>
khusus <k, h, u, s, u, s>
syarat <s,y,4,r, 4, t>

Di bawah ini lambang abjad fonetis Internasionahgés pasangannnya
secara ortografis.

Lambang Ortografis | Lambang Fonetis
a [a]
i [i]
u [u]
e taling El
0 [0]
e pepet d]
b [b]
c [c]
d [d]
f [f]
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Lambang Ortografis | Lambang Fonetis
g [a]
h [h]
j [l
k (K]
| 1]
m [m]
n [n]
n [Al
ng [n]
P [p]
q [a]
r [r]
S [s]
t [t]
v [V]
w [w]
X [X]
y vl
z [Z]

Translisterasiadalah penggantian huruf demi huruf dari abjad ysaig
ke abjad yang lain, tanpa menghiraukan lafal buwgta yang bersangkutan.
Misalnya, transkripsi dari aksara Jawa, Sunda, Aeab dialihkan ke huruf abjad

Latin.
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LATIHAN

1.

Terangkan dua segi tentang pengaruh-mempengaruhi!

2. Jelaskan pula dua mascam asimilasi!
3.
4. Terangkan pula yang dimaksud dengan Transkripstrdasliterasi

Apakah yang dimaksud dengan artikulasi penyerta?

RAMBU-RAMBU JAWABAN

1.

Pengaruh-mempengaruhi bunyi bahasa menyangkutediayakni pengaruh
bunyi bahasa dan pemengaruh bunyi bahasa. Pengamnyhbahasa muncul
sebagai akibat proses asimilasi, sedangkan peméngaunyi bahasa
merupakan tempat artikulasi yang mempengaruhi buwang disebut
artikulasi penyerta/artikulasi sekunder/ koartilsiila

(a) Asimilasi progresif terjadi apabila arah pemgbunyi itu ke depan.
Misalnya, dalam bahasa Indonesia perubahan bufyydhg biasanya
diucapkan apiko-dental seperti pada kedtapi, tetapi dalam katatasiun
diucapkan secara lamino-alveolar [t]. Perubahampleapiko-dental [t]
menjadi letup lamino-alveolar [t] karena pengarabasa progresif dari bunyi
geseran lamino-alveolar [s]. (b) Asimilasi regres#frjadi apabila arah
pengaruh bunyi itu ke belakang. Misalnya perubdharyi [n] yang biasanya
dalam bahasa Indonesia diucapkan secara apikolalveeperti pada kata
aman tetapi dalam katgpandan nasal sebelum [d] diucapkan secara
apikopalatal [n]. Perubahan nasal apiko-alveoldrnenjadi nasal apiko-
palatal [n] karena pengaruh secara regresif danyibletup palatal [d].
Dengan demikian, tulisan fonetis untuk kpendandalam bahasa Indonesia
ialah [pandan].

Bunyi yang secara primer sama dapat diucapkan terkarena adanya
bunyi lain yang mengikutinya. Perbedaan ucaparusuatyi dengan ucapan
yang berlainan disebabkan oleh artikulasi penydwaartikulasi sekunder
bunyi yang mengikutinya. Misalnya, bunyi [K] dalakata kucing dengan
bunyi [K] dalam katakijang berbeda, walaupun menurut biasanya atau

menurut artikulasi primernya sama, yaitu merupaamyi dorso-velar yang
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dibentuk dengan artikulasi pangkal lidah dan lafegigit lunak. Perbedaan
itu disebabkan oleh adanya bunyi vokal yang langsnangikutinya. Karena
bunyi [u] yang langsung mengikuti [K] pada k&iacing merupakan vokal
atas-belakang-bulat, maka [k] diucapkan dengarnlidaih ke belakang dan
bentuk bibir agak dimoncongkan. Hal itu berbedagdenbunyi [K] dalam

kata kijang, karena bunyi [I] yang mengikutinya merupakan Vo&tas-

depan-tak bulat, maka [k] itu diucapkan denganhlitkebih ke depan dan
bentuk bibir terbentang tidak bulat. Proses perfgéunyi yang disebabkan
oleh artikulasi penyerta dapat dibedakan atas:alisbsi, retrospeksi,

palatalisasi, velarisasi, dan glotalisasi.

RANGKUMAN

Dalam pemakaian bunyi bahasa terjadi saling pehgantara bunyi yang
satu dengan bunyi lain yang berdampingan. Pengarmpengaruhi bunyi dapat
berupa asimilasi jika terjadi antara artikulaton dep-artikulasi. Proses asimilasi
(fonetis) dapat bersifat progresif bila arahnyadkpan, bisa bersifat regresif bila
arahnya ke belakang.

Pengaruh bunyi karena ko-artikulasi atau artikupesiyerta muncul jika
suatu bunyi berdampingan dengan bunyi yang laiosd% pengaruh bunyi karena
artikulasi penyerta dapat berupa labialisasi, |ed#i, palatalisasi, velarisasi, dan
glotalisasi.

Pengaruh bunyi karena distrbusi pada kata, yakawail kata, di tengah
kata, dan di akhir kata, dapat berupa aspirasiepaskn, dan pengafrikatan.
Pengaruh bunyi pelepasan dapat berupa lepas tdggas nasal, dan lepas
sampingan.

Bunyi bahasa dapat direalisasikan dalam wujud rterteRealisasi bunyi
vokal, diftong, dan konsonan dapat berkaitan demmamgucapan yang disebut
lafal, dapat berkaitan dengan penulisan yang disgjaan. Realisasi bunyi yang
berupa lafal ada yang bersifat umum dan ada yangiféte tidak umum.
Perwujudan bunyi bahasa dapat dilakukan secaratispngecara morfemis,
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perwujudan bunyi dapat berupa pengalihan dari ahjad ke abjad lain yang
disebut transliterasi.

TesFormatif 3
Pilinlah salah satu jawaban yang benar A, B, G Ba

1. Menurut arahnya, proses asimilasi terdiri atas:
A. asimilasi global dan parsial
B. asimilasi lateral dan horizontal
C. asimilasi progresif dan regresif

D. asimilasi awal dan akhir

2. Proses pengaruh-mempengaruhi bunyi karena artikaikaié dan artikulasi
penyerta disebut ......
A. asimilasi
B. disimilasi
C. distribusi

D. artikulasi

3. Proses asimilasi yang mengubah identitas fonenbdiise....
A. asimilasi fonemis
B. asimilasi fonetis
C. asimilasi progresif
D

. asimilasi regresif

4.  Asimilasi yang muncul jika arah pengaruh bunyi kéakang disebut ......
A. asimilasi fonetis
B. asimilasi progresif
C. asimilasi fonemis
D

. asimilasi regresif
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Berikut ini pengaruh bunyi karena artikulasi pemgekecuali:
A. palatalisasi

B. fonemisasi

C. labialisasi

D. velarisasi

Kata-kata berikut merupakan pengaruh bunyi karspaasi, kecuali:
A. baru

B. sabtu

C. lembab

D. siapa

Kataobatterdengar Pobal mendapat pengaruh ......
A. glotalisasi

B. labialisasi

C. aspirasi

D. retrofleksi

Katahebatmendapat pengaruh ...
A. panduanisasi

B. labialisasi

C. glotalisasi

D. velarisasi

Jika mengucapkan katajuan menjadi fu“juan], disebut pengaruh bunyi
karena......

A. panduanisasi

B. labialisasi

C. glotalisasi

D. velarisasi
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10. Kata-kata yang ditranskripsi secara fonetis ialah. ...
A. {bawah} {-an}
B. <bawahan>
C. [bawahan]
D. /bawahan/

UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci JawdlsnFormatif 1
yang ada di bagian belakang BBM ini. Hitunglah jaimjawaban Anda yang
benar. Kemudian pergunakan rumus di bawah ini umhdngetahui tingkat
penguasaan terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus

Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
10

Tingkat penguasaam yang Anda capai:

90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup

- 69% = kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ke &ada dapat
melanjutkan dengan Kegiatan Belajar 2. Akan tetgka tingkat penguasaan
Anda masih di bawah 80%, silakan Anda mengulangnbdedi mempelajari

Kegiatan Belajar 1, terutama bagian-bagian yangrbéinda kuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 4

BUNYI SUPRASEGMENTAL

A. Pengertian Suprasegmental

Pada kegiatan belajar terdahulu telah diuraikararaecinci mengenai
bunyi segmental seperti vokal, konsonan, dan sdwmlvdengan mudah bunyi-
bunyi segmental tersebut dapat dipilah-pilah sefantgrlihat urutannya secara
linear. Di samping bunyi segmental, terdapat puwlayb lain yang mendukung
bunyi segmental, yakni “bunyi suprasegmental”.

Bunyi suprasegmental adalah bunyi yang menyertaiyibsegmental.
Seperti halnya bunyi segmental, bunyi suprasegrpemadapat diklasifikasikan
menurut ciri-cirinya sewaktu diucapkan. Menurut @&lo% Trager (1942:34), ciri
tersebut disebutiri-ciri prosodi (prosodic features)Cara yang paling mudah
untuk mengerti apa bunyi suprasegmental itu adadéahsudut akustik. Ada dua
sifat akustik yang memainkan peranan penting ddanyi suprasegmental itu,
yakni frekuensi dan amplitudo. Frekuensi adalahlgingetaran udara persekon
dan menentukan titinada atau nada, jadi menurggitirendahnya. Amplitudo
tidak menyangkut frekuensi gelombang udara, megainlebarnya gelombang-
gelombang itu, yakni lebarnya gelombang udara séengan kerasnya bunyi.

B. Peranan Ciri Suprasegmental

Ciri suprasegmental merupakan istilah yang digunalalam penandaan
bahasa lisan. Dalam bahasa tulis penandaan itbuliganda baca, baik ciri
suprasegmental maupun tanda baca memegang peemargmalam berbahasa.

Dalam bahasa tulis, tanda baca memegang perantingpeduatu klausa,
misalnya, yang terdiri atas kata yang sama damdalaitan yang sama dapat
mempunyai arti yang berbeda, bergantung pada taexctayang diberikan. Klausa
sepertisaya akan pergi ke pasaapat merupakan suatu pernyataan jika diakhiri
tanda titik (.). namun, apabila diakhiri tanda @r(®), klausa itu akan berubah

menjadi pertanyaan. Pertimbangan contoh berikut ini
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Saya akan pergi ke pasar.

Saya akan pergi ke pasar?

Berbeda dengan bahasa tulis, dalam bahasa lisgndidapati tanda baca
seperti itu. Oleh karena itu, pengucapan kata &timat sangatlah penting.
Contoh kalimat di atas yang diucapkan dengan isiom@nurun memberikan arti
‘pernyataan’, sedangkan dengan intonasi yang nakgobah artinya menjadi
‘pertanyaan’. Dalam keadaan normal, kalimat pemamm@Saya akan pergi ke
pasarakan diberi aksen pada katargi. Akan tetapi, aksen dapat juga diberikan
pada kataakan, ke pasarataudia. Tentu saja informasi yang dinyatakan oleh
kalimat itu berbeda dengan kalimat semula. dk@nmendapat aksen, kalimat itu
mengandung informasi agar pendengar mengerti bdbaya betul-betul akan
pergi ke pasar’. Jika saya mendapat aksen, makhaaktaitu mengandung
informasi bahwa sayalahyang akan pergi, bukan orang lain”. Jika pasar
mendapat aksen, kalimat mengandung informasi bdt8aga akan pergi ke
pasarbukan ke tempat lain”.

Pada tataran kata, tekanan, jangka, dan nada d@hasa Indonesia tidak
berperan sebagai pembeda kata. Meskipun begituafapet kata yang
menyimpang dalam hal tekanan, jangka, dan nada tkasa janggal. Melalui

ciri suprasegmental inilah, kita dapat membedalsah @aerah seseorang.

C. Ciri-ciri Bunyi Suprasegmental

Bunyi-bunyi bahasa yang telah dipaparkan dikajageb unit-unit bahasa
yang berdiri sendiri. Sebenarnya, bunyi-bunyi bahtasdi dalam ujar tidak hanya
rangkaian vokal dan konsonan saja, yang satu maingi&ng lain sesuai dengan
susunan tertentu, tetapi ada bunyi lain yang tarabhdukungnya. Bunyi-bunyi
lain itu menyangkut panjang pendeknya ucapan (j@ndgikggi-rendahnya ucapan
(nada), dan keras-lemahnya ucapan (tekanan). Kasibketiga ciri tersebut
dalam pengucapan kalimat disebut intonasi.
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a. Panjang atau Kuantitas

Panjang atau kuantitas menyangkut lamanya bungagkan. Suatu bunyi
segmental yang diucapkan dengan waktu yang cukup, lgentu disertai bunyi
suprasegmental dengan ciri prosodi panjang. Setaljkjika bunyi segmental
diucapkan dengan waktu yang sebentar saja, tefdubseyi suprasegmental
pengiringnya memiliki ciri prosodi pendek (Marsoi889:115).

Tanda untuk bunyi panjang ialah dengan [...:] (tatitila dua di sebelah
kanan bunyi segmental) atau [...] (tanda garis pertiekas bunyi segmental).
Tanda untuk panjang itu disebut mora, seperti ladipakai dalam bahasa Jepang
(Samsuri, 1987:122).

b. Intonas dan Ritme

Ciri suprasegmental lain yang penting dalam tutuedah intonasi dan
ritme. Intonasi mengacu ke naik turunnya nada dalaehafalan kalimat,
sedangkan ritme mengacu ke pola pemberian tekatnkata dalam kalimat.

Istilah intonasi dibatasi sebagai pola perubahalaryang dihasilkan oleh
pembicara pada waktu mengucapkan kalimat atau iégigiannya. Dari batasan
tersebut terlihat bahwa gejala intonasi atau geyatsodi mempunyai hubungan
yang erat dengan struktur kalimat. Karena itu,nag dan hubungannya dengan
kalimat harus diteliti sekiranya kita bermaksud jakEskan struktur kalimat
sampai sejauh kepandaian penutur. Diperkirakan @akepandaian penutur
pendengar untuk mengenal hubungan antara intonasi khlimat serta
kecakapannya dalam memanfaatkan pengenalannya dasghasilkan kalimat
merupakan bagian dari kemampuannya.

Intonasi merupakan perubahan titinada dalam beehicKarena itu,
intonasi sering dinyatakan dengan angka (1, 2) $adg melambangkan titinada
atau bulatan yang ditempatkan dalam suatu skakrtsgada balok not musik.
Penggunaan angka lebih ekonomis, tetapi tidak mutaihat perubahan
titinadanya. Untuk menggambarkan secara garis lk@sdur intonasi, yaitu pola
gabungan titinada, sering juga dipergunakan garis.
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Tekanan kata tidak akan hilang sepenuhnya padaakalimat. Dengan
adanya intonasi kalimat, tekanan kata-kata yangyosem kalimat itu melemabh.
Walaupun secara akustik faktor tinggi rendahnyaas(fackuensi) dan intensitas
suku kata sebelum yang terakhir tidak lagi menusgnkadanya tekanan, suku
kata tersebut masih terdengar lebih menonjol ddapsuku-suku kata lainnya.
Hal ini disebabkan oleh faktor panjang waktu. Gejarsebut terjadi pada kata-
kata yang ada di awal kalimat.

Bahasa Indonesia mengikuti ritme yang berdasarkariah suku kata:
makin banyak suku kata, makin banyak pula waktuulunpelafalannya.
Perhatikan contoh berikut:

Asep /di sana /malam ini
Ayahnya itu /di Purwakarta [saat ini

Kalimat “Ayahnya itu di Purwakarta saat ini” dildfan dengan waktu
yang lebih lama daripada kalimat “Asep di sana mailai” karena jumlah suku
katanya lebih banyak.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa intonasi meanpatkitan perubahan
nada dalam untaian tuturan yang ada dalam suatséaRola pengubahan nada
itu menyatakan informasi sintaktis tersendiri. Bagkalimat tempat berlakunya
suatu pola perubahan nada disebut “kelompok tdPada setiap kelompok tona
terdapat satu suku kata yang terdengar menonja yaenyebabkan terjadinya
perubahan nada. Suku kata itulah yang mendapatn.akBertimbangkan
perubahan nada dalam kalimat berikut.

Dalam kelompok tona tidak dapat diramalkan kelompgaka yang
mendapat aksen karena sangat bergantung padarapdigaggap paling penting
oleh pembicara. Aksen biasanya diberikan pada p@ewkbicaraan, sedangkan
sebutan tidak akan menerima aksen.

Pengubahan nada pada suku kata yang mendapat dé&gs&inbermacam-
macam. Pada contoh di atas tampak bahwa intondsmfgek tona pertama
menurun. Kemungkinan lain adalah bahwa intonasa padiompok tona pertama

meninggi.
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Intonasi naik dapat juga terjadi di tengah kalintatutama pada akhir
klausa. Pada intonasi serta juga terdengar padadtajang menyatakan.

Pada intonasi serupa juga tampak pada kalimat yar@pgalami
topikalisasi, yakni pengutamaan bagian kalimat yadigontraskan dengan
keterangannya. Pada intonasi dalam bahasa Indoyasa dibicarakan di atas
hanyalah pola umum saja. Apabila kita memperhatikeang berbicara maka
akan terdengar bermacam-macam variasi intonask ynatla kalimat yang sama.

Titinada 4 biasanya digunakan untuk menyatakan emasg tinggi

seperti pada orang sedang marah, kesakitan, teetaju kegirangan.

c. Tekanan (Stress)

Aksen menyangkut nada keras lemahnya bunyi. Suatyi segmental
yang diucapkan dengan ketegangan kekuatan arua sdhmgga menyebabkan
amplitudonya lebar, pasti dibarengi dengan bunyirasegmental dengan ciri
prosodi tekanan keras. Jika suatu bunyi diucapiapet ketegangan kekuatan arus
udaraehingga amplitudonya tidak lebar atau serppgti dibarengi dengan bunyi
suprasegmental ciri prosodi tekanan lunak (Mars®889:117).

Dalam suatu kata atau kelompok kata selalu satu lsata yang menonjol.
Penonjolan suku kata tersebut dapat dilakukan dergg@a memperpanjang
pengucapannya, meninggikan nada, atau dengan meespetenaga pengucapan
atau intensitas. Gejala seperti inilah yang diségksanan. Pada umumya tekanan
muncul pada tataran kata atau kelompok kata. Déalainasa-bahasa tertentu ciri
suprasegmental ini dapat mempengaruhi arti katagatercara memindahkan
letaknya. Misalnya, dalam bahasa Italia kata [keq} dengan tekanan pada suku
kata pertama bermakna ‘mereka tiba’, namun jikanek digeser pada suku
kedua [kapitano], maknanya akan berubah menjadafimu

Tekanan dalam kata-kata Indonesia teratur. Tekaresanya jatuh pada
suku kata sebelum yang terakhir. Juga tekanan dakmasa Indonesia tidak
membedakan makna. Misalnya:

[beda] beda/

[pambeda?an] pembedaan/
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[aman] /aman/

[aman-aman saja] /aman-aman saja/

Apabila suku kedua dari akhir mengandung bunyj fekanan akan

ditempatkan pada suku akhir. Misalnya:

[talah] Itelah/
[manojar] /mengejar/
[soran] /serang/
[tompar] [tempat/

d. Jeda (Persendian (Juncture)

Jeda, persendian, atguncture menyangkut perhentian bunyi dalam
bahasa. Suatu bunyi segmental dalam suku kata, fkasa, klausa, kalimat, dan
wacana pastilah disertai dengan bunyi suprasegimpathentian di sana-sini.
Bunyi suprasegmental yang berciri prosodi perhardissana-sini itu disebut jeda
atau persendian. Bahasa yang satu dengan yangddieda jedanya. Ada yang
jelas dan ada yang tidak jelas (Bloch & Trager,2t98-36).

Menurut Samsuri (1970:15-16), jeda dapat dibedakas empat jenis jeda
atau sendi sebagai berikut.

Sendi tambah (+), yakni jeda yang berada di amtasasuku kata. Ukuran

panjangnya kurang dari satu fonem. Misalnya:

[ta+li] /tali/
[su+lit] /sulit/
[ka+it] /kait/

Sendi tunggal (/), yakni jeda yang berada di antlua kata dalam frasa.
Ukuran panjangnya satu fonem. Misalnya:
di / kampus

ke /Karawang
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dengan /sukses

Sendi rangkap (//), yakni jeda yang berada di antara fungsi unsur

klausa atau kalimat; di antara subjek dan predMatalnya:

Ibu itu // pergi ke mall.
Adiknya // belum pergi?

Sendi kepang rangkap (#), yakni jeda yang berdoaisedan sesudah

tuturan sebagai tanda diawali dan diakhirinya ariuSendi kepang rangkap yang

berposisi di akhir tuturan biasanya disertai nadart (#) atau nada naik (#).
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LATIHAN

1.

o b~ 0N

Jelaskan pengertian bunyi suprasegmental!

Apakah yang dimaksud dengan panjang atau kuantitas?

Apakah yang dimaksud dengan intonasi?

Apakah yang dimaksud dengan jeda?

Jelaskan hubungan antara bunyi suprasegmentahasitodan jeda dengan

pengajaran membaca nyaring dan pengajaran berhicseolah dasar!

RAMBU-RAMBU JAWABAN

1.

Bunyi suprasegmental adalah bunyi yang menyertayiosegmental. Seperti
halnya bunyi segmental, bunyi suprasegmentalpuratdaiklasifikasikan
menurut ciri-cirinya sewaktu diucapkan. Clri tergeldisebutiri-ciri prosodi
(prosodic features)

Panjang atau kuantitas menyangkut lamanya bunyiagkan. Suatu bunyi
segmental yang diucapkan dengan waktu yang cukona, ldentu disertai
bunyi suprasegmental dengan ciri prosodi panjamgdpaliknya, jika bunyi
segmental diucapkan dengan waktu yang sebentar teajau saja bunyi
suprasegmental pengiringnya memiliki ciri prosoeingek.

Intonasi mengacu ke naik turunnya nada dalam pafatealimat, sedangkan

ritme mengacu ke pola pemberian tekanan pada kiendkalimat.

. Jeda, persendian, at@uncture menyangkut perhentian bunyi dalam bahasa.

Suatu bunyi segmental dalam suku kata, kata, fridsaisa, kalimat, dan
wacana pastilah disertai dengan bunyi suprasegimertaentian di sana-sini.
Bunyi suprasegmental yang berciri prosodi perhantiasana-sini itu disebut
jeda atau persendian. Bahasa yang satu denganlaiangerbeda jedanya.
Ada yang jelas dan ada yang tidak jelas.

Telaah kompetensi dasar mata pelajaran bahasadsidatalam
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RANGKUMAN

Bunyi suprasegmental adalah bunyi yang menyertaiyibsegmental.
Seperti halnya bunyi segmental, bunyi suprasegrhpotadapat diklasifikasikan
menurut ciri-cirinya sewaktu diucapkan. Ciri tersebdisebutciri-ciri prosodi
(prosodic features)

Ciri suprasegmental merupakan istilah yang digunalalam penandaan
bahasa lisan. Dalam bahasa tulis penandaan itbuliganda baca, baik ciri
suprasegmental maupun tanda baca memegang peemargmalam berbahasa.

Bunyi-bunyi bahasa yang telah dipaparkan dikajageb unit-unit bahasa
yang berdiri sendiri. Sebenarnya, bunyi-bunyi bahtasdi dalam ujar tidak hanya
rangkaian vokal dan konsonan saja, yang satu maingi&ng lain sesuai dengan
susunan tertentu, tetapi ada bunyi lain yang tarabhdukungnya. Bunyi-bunyi
lain itu menyangkut panjang pendeknya ucapan (j@ngikggi-rendahnya ucapan
(nada), dan keras-lemahnya ucapan (tekanan). Kasibketiga ciri tersebut
dalam pengucapan kalimat disebut intonasi.

Panjang atau kuantitas menyangkut lamanya bungagkan. Suatu bunyi
segmental yang diucapkan dengan waktu yang cukup, léentu disertai bunyi
suprasegmental dengan ciri prosodi panjang. Selaljkjika bunyi segmental
diucapkan dengan waktu yang sebentar saja, tefdubsenyi suprasegmental
pengiringnya memiliki ciri prosodi pendek.

Intonasi mengacu ke naik turunnya nada dalam pafaf&alimat,
sedangkan ritme mengacu ke pola pemberian tekadankata dalam kalimat.

Jeda, persendian, atguncture menyangkut perhentian bunyi dalam
bahasa. Suatu bunyi segmental dalam suku kata, fkasa, klausa, kalimat, dan
wacana pastilah disertai dengan bunyi suprasegimpathentian di sana-sini.
Bunyi suprasegmental yang berciri prosodi perhardissana-sini itu disebut jeda
atau persendian. Bahasa yang satu dengan yanbgddieda jedanya. Ada yang

jelas dan ada yang tidak jelas.
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TESFORMATIF 4

Pilih salah satu jawaban yang benar A, B, C, atau D!

1. Bunyi suprasegmental dapat diklasifikasikan menurut
A. bunyi segmental
B. ciri prosodi
C. bunyi marginal

D. bunyi sonoran

2. Tanda untuk panjang adalah ...
A M
B. [<]
C. []
D. [?]

3. Lamanya suatu bunyi diucapkan dalam suatu tutussbdt ......
A. jangka
B. nada
C. aksen

D. tekanan

4. Tinggi rendahnya bunyi disebut ......
A. jangka

B. nada

C. aksen

D

. tekanan

5. Keras-lemahnya bunyi disebut ...
A. intonasi
B. nada

C. tekanan

3.29



D. ritme

6. Perhentian bunyi disebut ...
A. Jeda
B. nada
C. tekanan

D. intonasi

7. Nada rendah yang menyertai bunyi segmental ditadefsgan angka ...
Al
B. 2
C.3
D. 4

8. Sendi tambah digunakan pada ...
A. kalimat
B. suku kata
C. klausa
D. kata

9. Istilah nada dipakai untuk mengacu pada ......
A. maju mundurnya bunyi
B. keras lembutnya bunyi
C. panjang pendeknya bunyi
D. tinggi rendahnya bunyi

10. Nada naik turun ditandai dengan ...
A. [<]
B. [>]
C. [
D. []
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UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Cocokkanlah hasil jawaban Anda dengan kunci JawdesnFormatif 2
yang ada di bagian belakang BBM ini. Hitunglah aimjawaban Anda yang
benar. Kemudian pergunakan rumus di bawah ini umhdngetahui tingkat

penguasaan terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus

Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = X 100%
10

Tingkat penguasaam yang Anda capai:

90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup

- 69% = kurang
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Cl JAWABAN TESFORMATIF 3
asimilasi progresif dan regresif

. artikulasi

. asimilasi regresif

. asimilasi regresif

. fonemisasi

. Siapa

. glotalisasi

. panduanisasi

labialisasi

. [bawahan]

ABAN TESFORMATIF 4
. Ciri prosodi

[

. jangka

. hada

. tekanan

. jeda

1

. suku kata

. tinggi rendahnya bunyi
M
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GLOSARIRIUM

artikulast: alat ucap yang dapat digerak-gerakan

aspirasi pengucapan bunyi yang dibarengi konsonan /h/
bunyi akustis bunyi sebagai getaran udara

bunyidistingtif; bunyi yang membedakan arti

bunyi egresif bunyi yang dihasilkan dengan mengeluarkan suara
bunyifungsionai bunyi distingtif

bunyi ingresif bunyi yang dihasilkan dengan menghisap udara
bunyisignifikasi bunyi distingtif

ciri prosodt ciri-ciri suprasegmental

deretan urutan atau untaian

diftong vokal rangkap

distribust penyebaran atau posisi dalam kontruksi

fon: bunyi ujar atau bunyi bahasa

fonetik kajian bunyi bahasa

glotalisasi pengucapan bunyi yang disertai glotal /?/
gugus deretan konsonan dalam satu suku kata
homorgan bunyi bahasa yang memiliki pasangan

Kluster. gugus

labialisast pengucapan bunyi yang disertai labial /p, b, m/
langue sistem bahasa pada pikiran manusia

nada tinggi rendahnya bunyi

palatalisasi pengucapan bunyi yang disertai palatal /I/
parole sistem pengucapan bahasa

pasangan posisi fonem tempat fonem dalam kata

proses

prosesartikulasi: proses produksi bunyi bahasa

prosesfonasi proses pengucapan

prosesoro-nasal proses pengucapan melalui mulut dan hidung
pungtuasi tanda baca

realisasi fonem pengungkapan yang sebenarnya dari @itau

satuan fonologi

3.33



retrofleksi
segmental
striktur:

suku kata buka
suku kata tutup
suku kata

suprasegmental

tekanan
tranliterasi:

transkripsi:

urutan konsonan
urutanfonem
urutankonsonan
urutanvokat

artikulasi bunyi yang disertai oleh ujutigah yang
melengkung ke arah palatum

bunyi yang dapat dipilah-pilah seperti vokal dan
konsonan

keadaan hubungan posisional artikulator daik tit
artikulasi

suku kata yang berakhir dengan vokal
suku kata yang berakhir dengan konsonan
vokal atau kombinasi vokal dan konsonan dalata k

bunyi yang sukar dipilah-pilah seperti tekanangka,
dan nada

keras lemahnya bunyi

penggantian huruf demi huruf dari abjad yan $&
abjad yang lain

penulisan atau penggubahan teks dengananuju
tertentu sesuai dengan ejaan yang berlaku dalato sua
bahasa

penyebaran atau posisi konsonan dalam kata
penyebaran atau posisi fonem dalam kata
urutan konsonan dalam kata

penyebaran atau posisi vokal dalam kata
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